
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, kita mengetahui 

banyak pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Pihak-pihak tersebut 

mulai dari pemimpin proyek sampai pada tenaga kerja yang bekerja 

sama untuk mewujudkan pelaksanaan proyek dengan sebaik-baiknya. 

Tenaga kerja dalam  pelaksanaan proyek konstruksi terdiri dari 

karyawan perusahaan kontraktor dan tenaga kerja yang bukan karyawan 

perusahaan perusahaan atau tenaga kerja lepas. Tenaga kerja lepas ini 

paling banyak jumlahnya. Sistem yang diterapkan pada tenaga kerja 

lepas ini adalah sistem borongan. Tenaga kerja dalam sistem ini terdiri 

dari mandor, tukang dan pekerja (pembantu tukang). Sistem kerja dapat 

dilakukan dengan sistem pekerjaan harian atau sistem pekerjaan 

borongan. 

Tenaga kerja pada proyek konstruksi dapat dibedakan atas dua 

golongan: 

1. Tenaga kerja harian. 

Tenaga kerja harian adalah tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan suatu bagian pekerjaan tertentu 

dengan gaji berdasarkan jumlah hari kerja atau jam kerja yang 

diperoleh. Tenaga kerja harian bukan merupakan karyawan 

perusahaan, melainkan tenaga kerja yang diambil berdasarkan 

kontrak kerja proyek. Tenaga kerja harian ini terdiri dari tenaga 

ahli, tenaga administrasi, drafter dan lain-lain. 
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Sistem pekerjaan harian mempunyai keuntungan sebagai 

berikut: 

1. Hasil kerja yang dikerjakan  relatif rapi dan bagus dan 

pemilik bebas memberikan pengarahan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

2. Jika pekerjaan tukang tidak memuaskan, maka perkerjaan 

tersebut bisa langsung dihentikan dan diganti dengan 

tukang yang lain. 

 

2. Tenaga kerja borongan. 

Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang 

dikoordinir oleh mandor sebagai pimpinan kelompok. Tenaga 

kerja ini terdiri dari beberapa tenaga kerja yang tidak 

ditentukan berapa jumlahnya. Perhitungan dan pembayaran gaji 

mereka diatur oleh mandor. 

Sistem pekerjaan borongan mempunyai keuntungan sebagai 

berikut: 

1. Kecepatan pekerjaan dapat ditentukan secara optimal pada 

saat pekerjaan dimulai. 

2. Perhitungan anggaran biaya untuk upah tenaga kerja dapat 

ditentukan secara optimal, sesuai dengan harga borongan 

upah yang diberikan kepada mandor. 

3. Peralatan praktis seperti cangkul dan palu disediakan 

sendiri oleh tukang. 
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4. Pengadaan tenaga kerja, baik tukang maupun pekerja 

menjadi tanggung jawab mandor, sehingga pemborong 

tidak perlu mencari sendiri. 

 

 Tenaga kerja lepas (mandor, tukang dan pekerja) merupakan 

baris terdepan yang berhubungan langsung dengan proses produksi. 

Pencapaian hasil akhir suatu proyek konstruksi tergantung dari tenaga 

kerja yang digunakan dalam proyek konstruksi tersebut. Jika mereka 

memiliki tenaga kerja yang memiliki kualitas dan produktivitas yang 

tinggi, maka proyek konstruksi tersebut akan terlaksana dengan kualitas 

yang baik dan dalam waktu yang sesuai dengan rencana 

pelaksanaannya. 

Dinding merupakan salah satu elemen bangunan yang 

berfungsi memisahkan/ membentuk ruang. Ditinjau dari segi struktur 

dan konstruksi, dinding ada yang berupa dinding partisi/ pengisi (tidak 

menahan beban) dan ada yang berupa dinding struktural. Dinding dapat 

dibuat dari bermacam-macam material sesuai kebutuhannya, antara lain: 

a) Dinding Bata 

Dinding bata merah terbuat dari tanah liat/ lempung 

yang dibakar. Untuk dapat digunakan sebagai bahan bangunan 

yang aman maka pengolahannya harus memenuhi standar 

peraturan bahan bangunan Indonesia NI-3 dan NI-10 (peraturan 

bata merah). Dinding dari pasangan bata dapat dibuat dengan 

ketebalan ½ batu (non struktural) dan min. 1 batu (struktural). 
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b) Dinding Batako 

Batako merupakan material untuk dinding yang terbuat 

dari batu buatan/ cetak yang tidak dibakar. Terdiri dari campuran 

tras, kapur (5:1), kadang-kadang ditambah Portland Cement 

(PC). 

c) Dinding Kayu 

1. Dinding kayu log 

Konstruksi dinding ini terdiri dari susunan batang 

kayu bulat/ balok. Sistem konstruksi seperti ini tidak 

memerlukan rangka penguat/ pengikat lagi karena sudah 

merupakan dinding struktural. 

2. Dinding papan 

Dinding papan biasanya digunakan pada bangunan 

konstruksi rangka kayu. Papan digunakan untuk dinding 

eksterior maupun interior, dengan sistem pemasangan 

horizontal dan vertikal. 

d) Dinding Batu Alam 

Dinding batu alam biasanya terbuat dari batu kali utuh 

atau pecahan batu cadas. Prinsip pemasangannya hampir sama 

dengan batu bata, dimana siar vertikal harus dipasang selang-

seling. Dinding batu alam umumnya memiliki ketebalan min. 30 

cm, sehingga sudah cukup kuat tanpa kolom praktis. 

   

Produktivitas tenaga kerja dalam dunia konstruksi adalah 

kemampuan pekerja/ tukang menyelesaikan pekerjaannya dalam satu 

satuan waktu (unit/ hari). Untuk mendapatkan produktivitas pekerja ini 
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kita perlu mengetahui organisasi pekerja di lapangan yaitu berapa 

banyak pekerja yang digunakan dalam menyelesaikan satu item 

pekerjannya dan berapa kemampuan pekerja menyelesaikan 

pekerjaannya itu dalam satu satuan waktu. Kelompok pekerja ini 

biasanya terdiri dari: 

1. Mandor, sebagai pemimpin kelompok. 

2. Kepala tukang, yaitu tukang yang memiliki kelebihan, baik itu dari 

kemampuan kerjanya, kualitas kerjanya dan juga pengalamannya 

dibidang pekerjannya, juga sebagai pemimpin para tukang. 

3. Tukang, yaitu pekerja yang melakukan pekerjaan sesuai dengan 

keahliannya. Contoh: tukang batu memiliki keahlian pada 

pekerjaan pengecoran, pasang batu bata, pasang keramik dan 

lainnya. 

4. Pekerja (pembantu tukang), pekerja memiliki pekerjaan untuk 

membantu pelaksanaan pekerjaan dari tukang seperti, membantu 

mengangkat adukan semen, mengaduk semen dan lainnya. 

 

Produktivitas tenaga kerja yang baik sangat diperlukan untuk 

keberhasilan proyek konstruksi. Produktivitas tenaga kerja sangat 

berpengaruh juga terhadap besarnya keuntungan atau  kerugian suatu 

proyek. Dalam pelaksanaan dilapangan hal tersebut terkadang bisa 

terjadi dikarenakan tenaga kerja yang kurang efektif didalam 

pekerjaannya. Contoh tindakan yang menyebabkan pekerjaan yang 

kurang efektif tersebut antara lain menganggur, ngobrol, makan, 

merokok, istirahat yang semuaya dilakukan pada saat jam kerja. 
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 Dalam suatu proyek konstruksi, salah satu hal yang menjadi 

faktor penentu keberhasilan dalam suatu proyek konstruksi adalah 

kinerja tenaga kerja yang akan mempengaruhi produktivitas tenaga 

kerja. Karena tenaga kerja merupakan salah satu bagian besar dari biaya 

konstruksi dan jumlah tenaga kerja  untuk menjalankan suatu pekerjaan 

dalam konstruksi lebih rentan terhadap pengaruh manajemen dari 

material atau modal, maka ukuran produktivitas ini sering disebut 

sebagai produktivitas tenaga kerja. Terdapat pula faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja tersebut seperti: upah, 

pengalaman kerja, pendidikan, jumlah pekerja, usia pekerja, dan banyak 

lagi.  Produktivitas tenaga kerja berhubungan dengan unit-unit produksi, 

misalnya meter kubik atau meter persegi per jam tenaga kerja.  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai pengaruh faktor-faktor produktivitas terhadap produktivitas 

itu sendiri. Dengan melakukan perbandingan antara produktivitas 

dengan faktor produktivitas pada pekerja harian dan pekerja borongan 

yang dimana dapat mempengaruhi produktivitas kerja suatu 

pembangunan konstruksi. Nilai produktivitas tenaga kerja ini didapatkan 

dengan melakukan survey langsung kebeberapa proyek. Dengan data-

data yang didapat dari beberapa survey ini nantinya dapat 

memperlihatkan kondisi sebenarnya tentang produktivitas tenaga kerja 

di lapangan. 

  

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.2.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir ini antara lain: 
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1. Mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja pada 

pekerjaan pasangan bata pada proyek konstruksi. 

2. Mengetahui produktivitas tenaga kerja harian dan 

borongan yang terdapat di lapangan pada saat ini.  

3. Mengetahui pengaruh faktor umur, pengalaman kerja, 

tingkat pendidikan dan kesesuaian upah terhadap tingkat 

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata. 

1.2.2 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 

informasi mengenai produktivitas tenaga kerja dalam pekerjaan 

konstruksi dengan adanya perbandingan antara sistem pekerjaan harian 

dan sistem pekerjaan borongan dan pengaruh faktor-faktor 

produktivitas terhadap produktivitas. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas penulis 

membatasi masalah penelitian ini pada: 

1. Produktivitas dengan sistem pekerjaan harian dan sistem 

pekerjaan borongan terhadap pekerjaan pasangan bata, tidak 

termasuk pekerjaan plesteran. 

2. Lokasi dan posisi pemasangan bata pada bangunan konstruksi 

diabaikan. 

3. Jenis bangunan yang di lakukan pemasangan bata diabaikan. 

4. Penelitian dilakukan di kota Padang dan di kota Jambi. 

Kota Padang bertempat di: Jl. By Pass Indarung Km 12, Jl. Dr. 

Sutomo, Jl. Raya Kurao, Jl. Parak Laweh. 
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Kota Jambi bertempat di: Jl. Lingkar Barat 3, Jl. Intan Sari, Jl. 

Sari Bakti, Jl. Kapt. A. Bakaruddin, Jl. Slamet Riyadi, Jl. Kapten 

A. Hasan.  

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penulisan yang baik dan terarah, maka 

penulisan skripsi  ini akan dibagi dalam 6 (enam) bab dengan penjabaran 

sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penulisan dan batasan masalah. 

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

produktivitas kerja. 

BAB III      METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan uraian tahap penelitian, mulai dari pengumpulan 

data, survey dilapangan dan perhitungan. 

BAB IV      HASIL KERJA DAN PEMBAHASAN 

Menampilkan hasil survey, pengolahan data dan 

pembahasan tentang produktivitas tenaga kerja. 

BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan. 

 

 

 


